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ABSTRACT

THE IMPACT OF THIRD PARTY FUNDS AND SECTORAL CREDIT BY
COMMERCIAL BANK ON ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA

By

Eka Puji Lestari

The purpose of this research is to analyze the impact of Third Party Funds and
Sectoral Credit given by commercial bank on Economic Growth in Indonesia. The
research uses time series data over the period 2010:1 until 2016:12. This research
uses Vector Error Correction Model (VECM) analysis method. The results of this
study indicate that in the long term, Third Party Funds and Sectoral Credit have a
positive and significant effect on Economic Growth. The variables of thirds party
funds and sectoral credit have a role in explaining the variations in economic
growth, but over the long-run, more than 50 percent of the variations in economic
growth are explained by economic growth. Economic Growth are very responsive
if Third Party Funds and Sectoral Credit has shocked.

Keywords: ~ Economic Growth, Sectoral Credit, Third Party Funds, Vector
Error Correction Model (VECM).



ABSTRAK

DAMPAK DANA PIHAK KETIGA DAN KREDIT SEKTORAL YANG
DIBERIKAN BANK UMUM TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DI INDONESIA

Oleh

Eka Puji Lestari

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak variabel Dana Pihak
Ketiga dan Kredit Sektor Ekonomi yang diberikan oleh bank umum terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data runtun waktu dari periode 2010:1 sampai dengan 2016:12.
Penelitian ini menggunakan metode analisis Vector Error Correction Model
(VECM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Kredit Sektor Ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Variabel Dana Pihak
Ketiga dan Kredit Sektor Ekonomi memiliki peran dalam menjelaskan variasi
Pertumbuhan Ekonomi, namun dalam jangka panjang, lebih dari 50% variasi
pertumbuhan ekonomi dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi itu sendiri.
Pertumbuhan ekonomi sangat responsif apabila Dana Pihak Ketiga dan Kredit
Sektor Ekonomi mengalami gangguan (shock).

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Kredit Sektoral, Pertumbuhan Ekonomi,
Vector Error Correction Model (VECM).
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Suatu perekonomian yang sehat dan dinamis membutuhkan sistem keuangan yang
mampu menyalurkan dana secara efisien dari masyarakat penabung ke masyarakat
yang memiliki peluang-peluang investasi produktif (Mishkin, 2007). Demikian
juga dengan teori Endogeneous Growth (Solow) yang menyatakan bahwa
berjalannya fungs sistem keuangan dengan baik diharapkan akan mendorong
peningkatan output dan produktivitas melalui peningkatan physical capital
maupun human capital melaui akseleras variabel produktivitas. Rgan dan
Zingagels (1998) mengungkapkan bahwa negara-negara yang memiliki sistem
keuangan yang berfungsi baik tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan negara-

negaralain.

Menurut Fabya (2011), sistem keuangan memegang peran yang sangat signifikan
daam memicu pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sistem keuangan menjadi
lokomotif pertumbuhan sektor riil melalui akumulasi kapital dan inovas
teknologi. Sistem keungan menjadi lembaga intermediasi bagi pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Sektor keuangan
menyediakan para peminjam berbagai instrumen keuangan yang berkualitas dan
ressko rendah sehingga menambah invetas dan akhirnya mempercepat

pertumbuhan.



Sistem keuangan di Indonesia juga mulai berkembang. Perkembangan sistem
keuangan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti peraturan perbankan
dan pasar modal dan faktor lain, seperti perkembangan sektor riil, regulasi
pemerintah di bidang ekonomi, perkembangan sosia masyarakat, politik dan
demokrasi serta dunia internasional (Nugroho, 2008). Hal ini berdampak kepada
terbentuknya dua lembaga keuangan yaitu lembaga perbankan yang terdiri dari
bank-bank umum dan lembaga non perbankan yang terdiri dari pasar modal,

lembaga pembiayaan, asuransi, dana pensiun dan pegadaian.

Di Indonesia, sektor keuangan masih didominasi oleh perbankan. Industri
perbankan mempunya peranan penting dalam perekonomian sebagai lembaga
intermediasi yang menyalurkan dana masyarakat ke dalam investasi aset produktif
yang akan mendorong produktivitas sektor riil, akumulas kapital, dan
pertumbuhan output agregat (Hung, 2002). Berdasarkan Laporan Pengawasan
Perbankan (LPP) Bank Indonesia, kondis perbankan di Indonesia dinilai
membaik mulai tahun 2010 khususnya pada Bank Umum seiring dengan pulihnya

keadaan perekonomian Indonesia pasca terjadinyakrisis global.

Salah satu fungsi dari perbankan adalah sebagal perantara antara pihak-pihak yang
berkelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana. Dana tersebut
biasa disebut sebagai dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga merupakan sumber
utama modal pembiayaan pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Faktor dana pihak
ketiga sangatlah berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Di dalam perekonomian
tertutup, dana pihak ketiga merupakan sumber dari investasi. Dana pihak ketiga

berasal dari ssimpanan dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito berjangka.



Simpanan masyarakat (tabungan nasional) merupakan sumber utama modal

pembiayaan pertumbuhan ekonomi dalam negeri.

Dalam perekonomian tertutup, tabungan merupakan sumber dari investasi. Faktor
simpanan masyarakat sangatlah berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Teori
Harrod-Domar (1939) dalam tulisan “An Essay in Dynamic Theory” kemudian
dikembangkan juga oleh Domar di tahun 1947 menyatakan bahwa tabungan
sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Teori ini menekankan pada konsep
yang disebut dengan “warrented rate of growth” yaitu pertumbuhan ekonomi

yang ditentukan oleh pertumbuhan tabungan nasional dan pertumbuhan ekonomi.

Simpanan masyarakat erat hubungannya dengan pendapatan masyarakat.
Mikkesel dan Zinser (1973) menyatakan bahwa ada korelasi positif antara tingkat
pendapatan dengan simpanan masyarakat. Asmaddy (2000) melakukan penelitian
yang hasilnya terdapat hubungan yang stabil antara dana pihak ketiga dan

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

Dana Pihak Ketiga
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Sumber : Bl dan OJK, data diolah
Gambar 1. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga di Indonesia



Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2010 hingga tahun 2016
pertumbuhan dana pihak ketiga yang terdiri dari tabungan, giro, dan deposito
terus mengalami peningkatan yang signifikan secara rata-rata pertahun sebesar
1%. Dana pihak ketiga dapat dinilai sebagai sumber modal dalam perekonomian.
Hal ini berhubungan dengan fungsi bank dalam minimilasi resiko, apabila resiko
rendah maka masyarakat akan tertarik untuk menyimpan uang di bank dalam
bentuk tabungan atau yang lainnya, sehingga dana masyarakat di bank yang

semakin besar akan disalurkan ke dalam perekonomian dalam bentuk kredit.

Menurut Andryani (2008) kredit merupakan salah satu instrumen yang berperan
penting bagi dunia usaha untuk meningkatkan produktivitas. Dengan
meningkatnya produktivitas, diharapkan dapat menciptakan kondisi dunia usaha
yang kondusif sehingga dapat meningkatkan investas yang pada akhirnya
meningkatkan output nasional. Ketersediaan kredit memungkinkan perusahaan
untuk melakukan investasi yang tidak bisa dilakukan dengan dana sendiri.
Besarnya peranan kredit menyebabkan otoritas moneter menganggap kredit

sebagai salah satu alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Ismail (2011) mengelompokkan kredit menjadi beberapa kelompok. Salah satunya
adalah kredit berdasarkan sektor ekonomi. Kredit tersebut adalah kredit sektor
pertanian, perikanan, dan kehutanan; kredit sektor pertambangan; kredit sektor
perindustrian; kredit sektor listrik, gas, dan air; kredit sektor konstruksi; kredit
sektor perdagangan, restoran, dan hotel; kredit sektor pengangkutan, pergudangan,

dan komunikasi; kredit sektor jasa dunia usaha; dan kredit jasa sosial/masyarakat.
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Gambar 2. Pertumbuhan Kredit menurut Sektor Ekonomi di Indonesia

Dapat dilihat dari gambar 2 bahwa penyaluran kredit menurut sektor ekonomi dari
tahun 2010-2016 mengalami flukuasi. Kredit sektor ekonomi paling besar
disalurkan kepada lima sektor yaitu kredit sektor perdagangan, restoran, dan hotel;
kredit sektor industri; kredit sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan; kredit
sektor transportasi, pergudangan, dan komunikasi; dan kredit sektor konstruksi.
Komposis kredit sektor ekonomi yang paling tinggi adalah kredit dari sektor
perdagangan, restoran, dan hotel (disebut perdagangan dalam gambar 2). Kredit
sektor perdagangan, restoran, dan hotel merupakan salah satu penggerak
perekonomian yang penting. Hal ini dikarenakan meski perekonomian mengalami

perlambatan, tetapi sektor ini masih bisa tumbuh dengan baik. Penyaluran kredit



pada sektor perdagangan, restoran dan hotel sempat mengalami penurunan pada
tahun 2010, namun pada tahun-tahun selanjutnya kredit pada sektor ini terus

mengalami kenaikan.

Penyaluran kredit yang paing rendah adalah kredit dari sektor jasa
sosial/masyarakat dan sektor listrik, gas, dan air. Namun pada tahun 2010,
peningkatan kredit di sektor listrik, gas, dan air sangat tinggi hingga melebihi
PDB sektor tersebut. Hal ini dikarenakan adanya program pemerintah yaitu
pendanaan proyek listrik ‘Fast Track™ 10.000 megawatt yang dana nya bersumber
dari kredit perbankan sehingga terjadi inefisens di sektor listrik, gas, dan air
karena jumlah kredit yang disalurkan lebih besar dari PDB di sektor ini

(Kurniasari, 2012)

Penyaluran kredit sektor pertambangan dan penggalian juga termasuk dalam
kategori rendah. Dari tahun 2010-2015 penyaluran kredit ini mengalami kenaikan
dan pada tahun 2016 mengalami penurunan. Kredit sektor konstruksi mengalami
penurunan pada tahun 2010. Hal ini disebabkan oleh tingginya peningkatan NPL
di sektor konstruksi yang terjadi karena banyak proyek konstruksi yang terhenti

serta banyak pembayaran proyek yang tertunda.

Penyaluran kredit terhadap sektor industri mengalami penurunan pada tahun 2010.
Namun pada tahun 2011-2016 penyaluran kredit pada sektor ini terus mengalami
kenaikan. Pada tahun 2011 penyaluran kredit pada sektor transportasi,
pergudangan dan komunikasi mengalami penurunan. Namun pada tahun 2012-
2016 kredit sektor pengangkutan, pergudangan dan komunikasi kembali

membaik.



Kredit sektor ekonomi dapat berpengaruh positif maupun negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini salah satunya disebabkan oleh karakteristik
sektoral yang berubah menurut waktu (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Widita Kurniasari (2010) semua variabel kredit
sektor ekonomi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, kecuali
variabel kredit sektor pertambangan dan penggalian berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ketika kredit yang disalurkan pada sektor
pertambangan mengalami kenaikan, maka akan menyebabkan penurunan pada
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan pengelolaan sektor pertambangan dan
penggalian di Indonesia sebagian besar dilakukan oleh pihak asing yang

menggunakan modal dan teknologi yang berasal dari luar negeri.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan optimal apabila stabilitas sistem
keuangan negara tersebut dapat terpelihara dengan baik. Ketika perbankan tidak
dapat menyalurkan pendanaan kepada sektor riil, maka pengaruh kelambatan
pertumbuhan ekonomi menjadi terasa. Pertumbuhan ekonomi sendiri biasanya
dikaitkan dengan ketersediaan tenaga kerja, modal, dan investasi. Hal ini
disebabkan karena ketersediaan modal maupun investas secara langsung akan
berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi serta barang atau jasa yang dihasilkan.
Dinamika kegiatan ekonomi akan berpengaruh terhadap naik turunnya jumlah
pendapatan nasional yang dengan sendirinya akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi.

Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan output agregat (keseluruhan

barang dan jasa yang dihasilan oleh kegiatan perekonomian atau Produk Domestik



Bruto). Salah satu indikator untuk melihat apakah suatu Negara memiliki
pertumbuhan ekonomi yang baik adalah dengan melihat besarnya produk
domestik bruto dari negara tersebut. Produk domestik bruto adalah nilai pasar dari
seluruh barang dan jasa jadi yang diproduksi di dalam negara pada periode
tertentu. Produk domestik bruto mengukur pengeluaran total barang dan jasa yang
baru diproduks dalam suatu perekonomian dan pendapatan yang diperoleh dari

produksi barang dan jasa tersebui.
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Gambar 3. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2010 - 2016

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010 hingga tahun 2016 terus mengaami
peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan ekonomi yang positif di tahun 2010

didukung oleh kinerja perbankan yang positif sehingga meningkatkan



pertumbuhan ekonomi menjadi 6%. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2010 juga disebabkan oleh tingginya tingkat konsumsi masyarakat serta
meningkatnya investasi dan ekspor. Pertumbuhan ekonomi kembali meningkat
pada tahun 2011 yaitu sebesar 6,2%. Pada tahun 2012 terus terjadi peningkatan

pertumbuhan ekonomi hingga tahun 2016.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada dampak dana pihak ketiga
dan kredit sektoral yang diberikan bank umum terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Masih terbatasnya penelitian yang menganalisis tentang pengaruh dana
pihak ketiga dan kredit sektoral terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menambah bukti empiris tentang dampak
dana pihak ketiga dan kredit sektoral yang diberikan bank umum terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

yang diambil untuk pendlitian ini, antaralain:

1. Berapa besar kontribusi persentase varian dari variabel dana pihak ketiga dan
kredit sektor ekonomi (kredit sektor pertanian, kredit sektor industri, kredit
sektor konstruksi, kredit sektor perdagangan, kredit sektor transportasi)
terhadap perumbuhan ekonomi di Indonesia?

2. Bagaimana respon pertumbuhan ekonomi terhadap shock yang terjadi pada
variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi (kredit sektor pertanian,
kredit sektor industri, kredit sektor konstruksi, kredit sektor perdagangan,

kredit sektor transportasi)?



3.

C.
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Bagaimana pengaruh variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi
(kredit sektor pertanian, kredit sektor industri, kredit sektor konstruksi, kredit
sektor perdagangan, kredit sektor transportasi) terhadap perumbuhan ekonomi

di Indonesia?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1

Untuk mengetahui berapa besar kontribusi persentase varian dari variabel dana
pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi (pertanian, industri, konstruks,
perdagangan, transportasi) terhadap perumbuhan ekonomi di Indonesia.

Untuk mengetahui bagaimanakah respon pertumbuhan ekonomi terhadap
shock yang terjadi pada variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi
(pertanian, industri, konstruksi, perdagangan, transportasi).

Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh variabel dana pihak ketiga dan
kredit sektor ekonomi (pertanian, industri, konstruksi, perdagangan,

transportasi) terhadap perumbuhan ekonomi di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Sebagal salah satu syarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Meningkatkan pengembangan dan pengetahuan khususnya mengenai kredit
sektor ekonomi di Indonesia.

Dapat menjadi referensi bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan.

Sebagal masukan maupun perbandingan bagi kalangan akademisi dan peneliti

lain yang tertarik dan menaruh perhatian pada penelitian sgenis.
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari :

BAB | : Bab ini berisi uraian tentang latar belakang,rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan.
BAB Il : Tinjauan pustaka berisi landasan teori, tujuan teoritis, dan tujuan empiris
yang relevan dalam penulisan penelitian ini.

BAB Il : Metode penelitian yang terdiri dari tahapan penelitian, sumber data, dan
metode analisis.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan yang terdiri dari Uji Stasioner Data, Penentuan
Panjang Lag, Uji Stabilitas VAR, Uji VAR atau VECM, Impulse Response
Function (IRF), dan Variance Decomposition.

Bab V : Simpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Sektor Keuangan

Pertemuan antara pihak yang memerlukan dana (deficit unit) dengan pihak yang
memiliki kelebihan dana untuk ditempatkan (surplus unit), terjadi di pasar
keuangan yang digerakkan oleh sektor keuangan yang mencakup tidak hanya
lembaga keuangan, melainkan juga mencakup instrumen-instrumen yang
digunakan, teknik perdagangan/transaksi dan perangkat ketentuan yang
mengaturnya. Peter S. Rose dalam Siamat (2005) menyatakan bahwa sistem
keuangan dapat diartikan sebaga kumpulan institusi, pasar, ketentuan
perundangan, peraturan dan teknik-teknik dimana surat-surat berharga
diperdagangkan, tingkat bunga ditetapkan dan jasa-jasa keuangan (financial

services) dihasilkan serta ditawarkan ke seluruh bagian dunia

Suatu perekonomian yang sehat dan dinamis membutuhkan sektor keuangan yang
mampu menyalurkan dana secara efisien dari masyarakat penabung ke masyarakat
yang memiliki peluang-peluang investasi produktif. Demikian pula halnya dengan
teori Endogenous Growth (Solow) yang menyatakan bahwa berjalannya fungs
sistem keuangan dengan baik diharapkan akan mendorong peningkatan output dan

produktivitas melalui peningkatan physical capital maupun human capital melalui
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akselaras variabel produktivitas. Negara-negara yang memiliki sistem keuangan
yang berfungsi baik tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan negara-negaralain.
Mishkin (2007) menggambarkan adliran dana melalui sistem keuangan

sebagaimana terlihat pada gambar berikut berikut.

Indirect Finance

Financial

Funds_ Funds

Intermediarie

T 1

Borrowers-Spendery:
-Business Firms
-Government
-Households

- Foreigners

Lenders-Savers:

-Households
-Business Firms Fund's
-Government

- Foreigners

Financial
Markets

Direct Finance

Sumber : The Economics of Money, Banking, and Financial Markets,
Frederich S. Mishkin, 2007.
Gambar 4. Aliran Dana Méelalui Sistem Keuangan

Diagram di atas menggambarkan interaksi antara pihak yang membelanjakan dana
lebih kecil dari pendapatannya sehingga dapat menabung dan memberi pinjaman
(surplus spending unit) pada sebelah kiri, dan pihak yang membelanjakan dana
lebih besar dari pendapatannya (deficits spending unit) pada sebelah kanan. Aliran
dana dalam sistem keuangan tidak secara langsung mengalir dari lenderssavers
kepada borrower s-spenders, melainkan melalui lembaga intermediasi yang berdiri
di antara keduanya untuk membantu menyalurkan dana (indirect finance). Hal ini
menjadi dimungkinkan karena lembaga intermediasi mampu mengatass masalah

transaction cost dan information cost yang terjadi dalam proses penarikan dana
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dari deposan melalui saving deposit dan menyalurkannya kepada debitur dalam

bentuk kredit.

Melalui direct finance, borrowers meminjam secara langsung melalui pasar
keuangan (antara lain pasar ssham dan pasar obligasi) dengan cara menjual surat-
surat berharga atau instrumen keuangan lainnya yang merupakan tagihan
seseorang terhadap aset dan pendapatan borrower di masa yang akan datang.
Surat berharga akan menjadi aset bagi pihak yang membelinya, namun merupakan
kewgjiban membayar secara periodik pada waktu tertentu bagi pihak yang

mengel uarkannya.

Sektor keuangan memainkan peran vita dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Perkembangan sektor keuangan memengaruhi tingkat tabungan,
investasi, inovas teknologi dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Peran vital
sektor keuangan dalam pembangunan ekonomi muncul karena berbeda dengan
kondisi idea yang menjadi landasan teori ekonomi neoklasik. Dalam redlitas
sehari-hari para pelaku ekonomi selalu dihadapkan pada biaya informasi dan
biaya transaksi keuangan yang tinggi, yang mengakibatkan transaks langsung
antara pihak pemilik dana dengan pihak yang membutuhkan dana tidak berjalan
optimal. Akibatnya, berbagal kesempatan investasi dan konsumsi yang seharusnya
dapat mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi menjadi tidak terealisir.
Tingginya biaya yang terkait dengan pengumpulan informasi, penerapan kontrak,
dan pelaksanaan transaksi tersebut mendorong berkembangnya berbagai jenis
kontrak keuangan, pasar keuangan, dan lembaga intermedias keuangan, yang

merupakan komponen penting dalam suatu sistem keuangan. Merton dan Bodie
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(1995) sebagai mana dikutip oleh Levine (1997) mengemukakan bahwa sektor
keuangan dapat mengurangi biaya-biaya tersebut dengan cara memfasilitasi

pengal okasian sumber daya antar ruang dan waktu.

2. DanaPihak Ketiga

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikena dengan dana masyarakat, merupakan
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat. Pertumbuhan setiap
bank dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya menghimpun dana
masyarakat, baik berskala kecil maupun besar dengan masa pengendapan yang

memadai .

Daam Pasal 1 Nomor 20 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 disebutkan bahwa
simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah
dan/atau unit usaha syariah berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, dan bentuk lain
yang dipersamakan dengan itu. Menurut Peraturan Bank Indonesia
N0.10/19/PB1/2008 menjelaskan dana pihak ketiga adalah kewajiban bank kepada

penduduk dalam rupiah dan valuta asing.

Menurut Kasmir, dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan
simpanan deposito. Sedangkan menurut Veithzal, dana pihak ketiga adalah dana
yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebaga individu,
perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain baik dalam

mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing.
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Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat luas merupakan sumber dana
terpenting bagi operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana ini relatif
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Sumber utama dana
bank berasal dari simpanan dalam bentuk giro, deposito berjangka, dan tabungan.
Ketiga jenis dana ini sering disebut sebagai sumber dana tradisional bank.
Sumber-sumber dana bank dalam bentuk simpanan tersebut dapat berasal dari

masyarakat maupun nasabah institusi.

3. Kredit

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 (pasal 1 ayat
11) ; kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunas utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Menurut Kent (2003);
kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukann
pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang karena

penyerahan barang-barang sekarang.

Kredit merupakan bagian dari investasi yang diproks dari tabungan. Dengan

memperhatikan kembali pendapatan nasional, diperoleh persamaan berikut:
Y-C-G=I

Diasumsikan Saving sama dengan Investasi, dimana sisi Kiri persamaan tersebut

menunjukkan tabungan sedangkan sisi kanan menunjukkan investasi. Tabungan

menunjukkan penawaran terhadap dana pinjaman dan investass menunjukkan
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permintaan terhadap dana tersebut. Persamaan ini juga menunjukkan bahwa

penawaran atas dana pinjaman tergantung pada pendapatan dan kebijakan fiskal.

Sedangkan dari sisi investasi permintaan terhadap dana pinjaman tergantung pada

tingkat suku bunga (r), sehingga akan diperoleh persamaan yaitu:
Y-C(Y-T)-G=1()

Dari persamaan tersebut terlihat bagaimana pasar dana pinjaman berjalan.

fo

"""""""" N

»
»
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Gambar 5. Kurva Pasar Dana Pinjar

Tingkat bunga menyesuaikan sampai jumlah perusahaan yang ingin menanamkan
moda sama dengan jumlah rumah tangga yang ingin menabung. Jika tingkat
bunga terlalu rendah, investor menginginkan output perekonomian lebih banyak
dibanding rumah tangga yang ingin menabung. Dengan kata lain jumlah dana
pinjaman yang diminta melebihi jumlah yang ditawarkan. Bilaini terjadi, tingkat
bunga meningkat. Sebaliknya, jika tingkat bunga terlalu tinggi, rumah tangga
ingin menabunglebih banyak dibanding perusahaan yang ingin menanamkan
modal, karena jumlah dana pinjaman yang ditawarkan lebih besar dibanding

jumlah yang diinginkan.
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4. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan
perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno, 2006). Pertumbuhan ekonomi
adalah proses dimana terjadi kenaikan produk nasional bruto riil atau pendapatan
nasiona riil. Jadi perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi
pertumbuhan output riil. Secara ekonomi, terdapat cara untuk memperhitungkan
pertumbuhan ekonomi, baik dilihat dari sisi permintaan maupun sisi penawaran.
Bila dilihat dari sis permintaan, pertumbuhan ekonomi memperhitungkan
komponen-komponen makro ekonomi berupa onsumsi, investas, ekspor dan
impor. Bila dilihat dari sisi penawaran, pertumbuhan ekonomi memperhitungkan

nilai tambah setiap sektor dalam produksi nasional.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan cara membandingkan,
misalnya untuk ukuran nasional, Gross Nationa Product (GNP), tahun yang
sedang berjalan dengan tahun sebelumnya. Bisa juga dengan membandingkan
Gross Domestic Product (PDB) tahun yang sedang berjalan dengan tahun
sebelumnya. Menurut Mankiw (2012), indikator yang digunakan dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi adalah produk domestik bruto. Caranya adalah dengan
membandingkan besarnya PDB dari waktu sekarang dengan waktu yang akan
datang. Berdasarkan hasil itulah dapat diketahui berapa tingkat pertumbuhan

ekonomi suatu negara.
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5. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow

Teori Pertumbuhan ekonomi Solow menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
suatu negara ditentukan salah satunya oleh tingkat tabungan nya. Artinya tinggi
atau rendahnya tingkat pertumbuhan dapat dilihat dari tinggi atau rendahnya
tingkat tabungan nasional. Secara teoritis keterkaitan antara tabungan dan
pertumbuhan adal ah terjadinya mekanisme transmisi tabungan baik dalam bentuk
riil maupun finansial menjadi akumulasi modal produktif, disamping peningkatan
total produksi. Perpindahan dana dari tabungan menjadi modal fisik dapat terjadi

oleh aktivitas agen ekonomi baik pemerintah, rumah tangga, maupun industri.

Model pertumbuhan ekonomi solow menunjukkan bagaimana tabungan
(persediaan  modal), pertumbuhan populas, dan kemajuan teknologi
mempengaruhi tingkat output perekonomian serta pertumbuhannya sepanjang
waktu (Mankiw, 2007). Persediaan modal adalah determinan output
perekonomian yang penting, karena persediaan modal bisa berubah sepanjang
waktu, dan perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan ekonomi. Persediaan
modal dipengaruhi oleh investas dan depresiasi. Investass mengacu pada
pengeluaran untuk perluasan usaha dan peralatan baru, dan hal itu menyebabkan
persediaan modal bertambah. Depresias (depreciation) mengacu pada
penggunaan modal, dan ha itu menyebabkan persediaan moda berkurang.
Tingkat tabungan yang tinggi, perekonomian akan mempunyai persediaan modal
yang besar dan tingkat output yang tinggi. Sebaliknya untuk tingkat tabungan

yang rendah.
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Seperti halnya depresiasi, pertumbuhan populasi adalah salah satu alasan mengapa
persediaan modal per pekerja kecil. Perekonomian dengan tingkat pertumbuhan
populasi yang tinggi akan memiliki tingkat modal per pekerja yang lebih rendah
dan pendapatan yang lebih rendah pula Kemguan teknologi yang
mengoptimalkan tenagakerja (efisiensi tenagakerja) akan mempengaruhi model
pertumbuhan Solow dalam cara yang sama dengan pertumbuhan populasi, dan
bisa mengarah ke pertumbuhan yang berkelanjutan dalam output per pekerja.
Model Solow menunjukkan bahwa pertumbuhan yang berkelanjutan dalam
pendapatan per pekerja harus berasa dari kemguan teknologi. Model Solow

menganggap kemajuan teknologi sebagai variabel eksogen.

6. Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrord-Domar

Harrord-Domar merupakan salah satu ahli ekonomi yang memberikan perhatian
besar pada peranan investasi selain Keynes. Harrord — Domar mengembangkan
model investas yang dicetuskan oleh Keynes, dimana memasukkan maslah
ekonomi jangka panjang, serta berusaha menunjukkan syarat yang dibutuhkan
agar perekonomian bisa tumbuh dan berkembang dan dengan mantap.
Peningkatan investas tidak hanya meningkatkan permintaan agregat dalam jangka
pendek, tetapi juga akan meningkaatkan penawaran agregat melalui penambahan
stok kapital dalam jangka panjang. Ha ini akan meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk menghasilkan output (pertumbuhan ekonomi).

Teori Harrord-Domar mempunya beberapa ansums yaitu (Wijono, Wilogo

Wirjo, 2005):
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Perekonomian dalam keadaan full employment dan barang-barang modal
dalam masyarakat digunakan secara penuh.

Perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan, berarti pemerintah dan pengeluaran luar negeri tidak ada.
Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsiona dengan besarnya
pendapatan nasional, berarti fungs tabungan dimulai dari titik nol.
Kecenderungan untuk menabung (marginal prospensity to save = MPS)
besarnya tetap, demikian juga rasio antara modal-output (capital-output
ratio= COR) dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital-

output ratio =ICOR).

Teori pertumbuhan ekonomi Harrord-Domar menjelaskan mengenai hubungan
ekonomi fungsiona yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan produk
domestik bruto bergantung langsung dengan tingkat tabungan nasiona neto dan
berbanding terbalik dengan rasio modal output nasional. Teori ini lebih sering
disebut sebaga teori AK karena didasarkan atas fungs produksi linear dengan
output yang diperoleh dari persediaan modal K dikalikan dengan sebuah bilangan

tetap/konstanta (constant) yang sering diberi label A.

Untuk bisa mengalami pertumbuhan ekonomi, diperlukan adanya investasi yang
merupakan tambahan neto kedalam persediaan modal. Jika diasumsikan adanya
hubungan ekonomi langsung antara jumlah total persediaan modal, K, dan total
GDP,Y, berarti setigp tambahan neto pada persediaan modal dalam bentuk

investas baru akan menghasilkan kenaikan dalam arus output nasional, GDP.

AY
Y

S
&
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Persamaan diatas merupakan versi sederhana dari persamaan terkenal dalam teori
pertumbuhan ekonomi Harrord-Domar, yang secara sederhana menyatakan bahwa
tingkat pertumbuhan GDP (AY/Y) ditentukan oleh rasio tabungan nasional neto, s,
dan rasio modal output nasional, ¢, secara bersama. Secara lebih spesifik, teori ini
menyatakan bahwa dengan tidak adanya campur tangan pemerintah maka tingkat
pertumbuhan pendapatan nasional secara langsung atau positif akan berkaitan
dengan rasio tabungan ( semakin besar bagian GDP perekonomian yang dapat
ditabung dan diinvestasikan, semakin besar pula pertumbuhan GDP) dan
berbanding terbalik atau negatif berkaitan dengan rasio modal-output

perekonomian (semakin tinggi ¢, semakin rendah pula pertumbuhan GDP).

Harrord-Domar menekankan pentingnya peranan akumulasi kapital dalam proses
pertumbuhan. Harrod-Domar menitikberatkan bahwa aumulasi capital itu
mempunyai peran ganda, yaitu menimbulkan pendapatan dan disamping juga
menaikkan kapasitas produksi dengan cara memperbesar persediaan capital.
Harrord-Domar mencoba menganalisa kapasitas dan permintaan yang sebenarnya

perlu diperhatikan karena adanya investasi.

Ketika terdapat keseimbangan pada tingkat full employment income, maka untuk
memelihara keseimbangan dari tahun ke tahun dibutuhkan jumlah pengeluaran,
karena investas itu harus cukup untuk menghisap kenaikan output yang
ditimbulkannya. Jika investas harus ada agar keseimbangan tidak terganggu,
sebab jika tidak pendapatan perkapita akan turun karena adanya penduduk yang
bertambah. Tetapi, apabila hasrat menabung marjnal (Marginal Propensity to

Save) telah tercapai, maka lebih banyak modal yang tersedia dan makin besar



23

pendapatan nasional dan makin besar pula investasi. Oleh karena itu, apabila full

employment hendak dipertahankan maka jumlah investasi juga bertambah.

B. Pendlitian Terdahulu

Zekiyawan Hidayat (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Hubungan Kredit dan Dana Pihak Ketiga Bank Umum terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Regional Indonesia Periode 2006-2011"". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan kredit bank umum secara total, kredit berdasarkan jenis
penggunaan dan dana pihak ketiga terhadap pertumbuhan ekonomi regiona di
Indonesia. Variabel PDRB digunakan sebagai variabel dependen dan variabel
independen adalah dana pihak ketiga, kredit investasi, kredit modal kerja, dan
kredit konsumsi. Metode penelitian yang digunakan adalah Fixed Effect Model.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Tan Serlinda Deltania Alatan (2015) dengan judul
“Pengaruh pemberian kredit terhadap ekonomi regional Jawa Timur". Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari kredit sektor ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi regiona Jawa Timur selama periode 2002-2013. Variabel
yang digunakan sebagai variabel dependen adalah PDRB Jawa Timur dan variabel
independen BI rate dan 7 kredit sektor ekonomi yaitu kredit sektor pertanian,
kredit sektor pertambangan, kredit sektor pengolahan, kredit sektor listrik,gas, dan
air, kredit sektor konstruksi, kredit sektor perdagangan, kredit sektor
pengangkutan. Metode penelitian yang digunakan adalah Ordinary Least Square

(OLS). Hasil penditiannya menunjukkan bahwa tidak seluruh kredit sektor
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ekonomi di Jawa timur signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap
PDRB Jawa Timur. Namun secara bersama-sama menunjukkan bahwa kredit
sektor ekonomi dan BI rate berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa

Timur.

Predi Muliansyah (2012) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Dana
Pihak Ketiga di Perbankan dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1990-
2010”. Pendlitian ini bertujuan untuk melihat pola hubungan antara simpanan
masyarakat dengan pertumbuhan ekonomi periode 1990-2010. Variabel yang
digunakan adalah deposito, giro, tabungan dan pertumbuhan ekonomi. Metode
penelitian yang digunakan adalah Vector Autoregressve (VAR). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa deposito mempunyai hubungan negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi dan tabungan tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

Fabya (2011) melakukan penelitian dengan judul *“Analiss Pengaruh
Perkembangan Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel perkembangan sektor
keuangan yang paling dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Variabel yang digunakan adalah tabungan, kredit swasta, dan GDP riil.
Metode penelitian yang digunakan adalah OLS (Ordinary Least Square). Hasll
penelitian menunjukkan bahwa tabungan dan kredit swasta berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Izz Eddien N. Ananzeh (2015) melakukan penelitian dengan judul “Relationship

Between Bank Credit and Economic Growth : Evidence from Jordan™. Pendlitian



25

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara kredit bank dan
pertumbuhan ekonomi di Jordan. Variabel yang digunakan adalah GDP, kredit
sektor pertanian, kredit sektor industri, kredit sektor konstruksi, dan kredit sektor
pariwisata. Metode penelitian yang digunakan adalah Vector Error Corection
Model (VECM). Hasil penditiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
jangka panjang antara GDP dan kredit sektor pertanian, kredit sektor industri,

kredit sektor konstruksi, dan kredit sektor pariwisata.

Otoritas Jasa Keuangan (2015) melakukan penelitian dengan judul “Potens
Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau dari Penyaluran Kredit Perbankan Kepada
Sektor Prioritas™. Pendlitian ini bertunjuan untuk menjelaskan pentingnya peran
industri perbankan khususnya kredit sektor ekonomi bagi perekonomian Indonesia
selama periode 2010-2014. Variabel PDRB digunakan sebagai variabel dependen
dan variabel independen adalah kredit yang diberikan pada sektor prioritas yaitu
kredit sektor pertanian, kredit sektor perikanan, kredit sektor pertambangan, kredit
sektor konstruksi, dan kredit sektor industri. Metode penelitian yang digunakan
adalah Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit yang
disalurkan kepada lima sektor ekonomi tersebut secara umum berdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi regional provins di Indonesia. Dampak kredit di
sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi regional masih terbatas hanya di
beberapa provins yaitu Sumatera Barat, Jambi, Jawa Barat, Bali dan Sulawesi

Barat).

Penelitian yang dilakukan oleh Widita Kurniasari (2010) dengan judul “Analisis

Pengaruh Kredit Perbankan dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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di Indonesia : Analisis Sektoral Tahun 2002-2008”. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh pertumbuhan kredit dan tenaga kerja sektora terhadap
pertumbuhan ekonomi selama periode 2002-2008. Variabel dependen yang
digunakan adalah PDB dan variabel independen yang digunakan adalah kredit
sektoral dan tenaga kerja sektoral. Metode penelitian yang digunakan adalah
Fixed Effect Model. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel
kredit di tiap sektor memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
kecuali variabel kredit sektor pertambangan dan penggalian. Variabel tenaga kerja
setigp sektor, secara umum mempunyai hubungan positif dengan pertumbuhan
ekonomi. Tenaga kerja sektor pertambangan dan penggalian memiliki pengaruh

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di sektor tersebut.

C. Kerangka Pemikiran

Sektor keuangan dalam perekonomian berupa pasar keuangan dan lembaga
perantara keuangan. Sektor keuangan berfungs untuk memobilisasi tabungan,
mengelola resiko, menurunkan biaya dalam memperoleh informasi mengenal
proyek-proyek investasi yang potensial, melakukan pengawasan terhadap proyek
investasi, memonitor manger dan mengerahkan kontrol bagi perusahaan,
memperlancar transaksi dan memfasilitas pertukaran barang dan jasa. Di

indonesia sektor keuangan didominasi oleh sektor perbankan.

Selanjutnya sektor keuangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui
saluran pertumbuhan. Salah satu saluran pertumbuhan yaitu saluran pertumbuhan
akumulas modal. Saluran pertumbuhan akumulasi modal dalam penelitian ini

terbagi menjadi dana pihak ketiga dan kredit yang disalurkan pada sektor
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ekonomi. Saluran pertumbuhan akumulasi moda akan mempengaruhi motivasi
masyarakat untuk menabung sehingga mempengaruhi tingkat tabungan yang
akan mendorong investas dan akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Kemudian melalui kredit sektor ekonomi, maka penyaluran kredit ini
merupakan aktivitas sektor keuangan yang sangat penting, yaitu dalam hal
penyaluran dana dari masyarakat yang kelebihan dana kepada pihak investor yang
kekurangan dana. Penyaluran kredit sektor ekonomi akan mempengaruhi investasi

dan pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sektor Keuangan

\4

Saluran Pertumbuhan
Akumulasi Modal

' !

Dana Pihak Ketiga Kredit Sektor Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi

Gambar 6. Kerangka Pemikiran Penelitian

D. Hipotesis
1. Diduga variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi (pertanian,
industri, konstruksi, perdagangan, transportasi) memberikan kontribusi

dalam menjelaskan varian perumbuhan ekonomi di Indonesia.
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2. Diduga variabel pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi merespon
shock yang terjadi pada variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor
ekonomi (pertanian, industri, konstruksi, perdagangan, transportasi).

3. Diduga variabel dana pihak ketiga dan kredit sektor ekonomi (pertanian,
industri, konstruksi, transportasi) berpengaruh terhadap perumbuhan

ekonomi di Indonesia.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
hubungannya. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah mengembangkan model-
model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
Proses pengukuran merupakan hal yang paling penting karena dapat memberikan
hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis

dari hubungan-hubungan kuantitatif.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa data bulanan dalam
bentuk time series (runtun waktu) selama periode 2010 sampai dengan 2016.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan
ekonomi, dana pihak ketiga, kredit sektor pertanian, kredit sektor industri, kredit
sektor konstruksi, kredit sektor perdagangan, dan kredit sektor transportasi.
Sumber data yang digunakan didapat dari Statistika Ekonomi Keuangan Indonesia
(SEKI1) berbagai edisi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dari tahun 2010-
2016, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik (BPS), Bank
Indonesia (BI), CEIC, serta berbagai sumber lain baik jurnal, makalah dan karya

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik dalam penelitian ini. Penjelasan
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nama-nama variabel, satuan pengukuran, simbol data dan sumber penelitian
dideskripsikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Variabel Penelitian

Satuan

Variabd Simbol Sumber Data
Pengukuran
Pertumbuhan Ekonomi Persen GROWTH CEIC
DanaPihak Ketiga Persen DPK SPI, OK
Kredit sektor pertanian, Persen PERTANIAN SPI, 0K
perikanan, dan kehutanan
Kredit sektor industry Persen INDUSTRI SPI, OJK
Kredit konstruksi Persen KONSTRUKSI SPI, OJK
Kredit perdagangan, restoran, Perssn  PERDAGANGAN  SPI, OXK
dan hotel
Kredit sektor transportasi,

o Persen ANGKUT SPI, OJK
pergudangan, komunikasi

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam peneliian ini

adalah:

1. Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka
panjang. Berdasarkan konsep Badan Pusat Statistik (BPS), PDB per kapita
dapat digunakan untuk menunjukkan lgu pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke tahun.

2. Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan

deposito.
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Kredit pertanian, perikanan, dan kehutanan adalah kredit yang disalurkan
kepada masyarakat atau perusshaan yang membutuhkan dana untuk
mel akukan usaha dibidang pertanian, perikanan, dan kehutanan.

Kredit industri adalah kredit yang disalurkan kepada masyarakat atau
perusahaan yang membutuhkan dana untuk melakukan usaha dibidang
industri.

Kredit konstruksi adalah kredit yang disalurkan kepada masyarakat atau
perusahaan yang membutuhkan dana untuk melakukan usaha dibidang
konstruksi.

Kredit perdagangan, restoran, dan hotel adalah kredit yang disalurkan kepada
masyarakat atau perusahaan yang membutuhkan dana untuk melakukan usaha
dibidang perdagangan, restoran, dan hotel.

Kredit trasnportasi, pergudangan, komunikasi adalah kredit yang disalurkan
kepada masyarakat atau perusshaan yang membutuhkan dana untuk

melakukan usaha dibidang transportasi, pergudangan dan komunikasi.

Batasan Variabe

Berikut ini merupakan batasan-batasan variabel dalam penelitian penelitian guna

memudahkan dalam pengumpulan dan pengolahan data:

1

Pertumbuhan ekonomi — Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
pertumbuhan PDB perkapita yang diperoleh dari CEIC, data berupa data
bulanan selama periode 2010:01 — 2016:12.

Dana pihak ketiga — Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
dana pihak ketiga pada bank umum yang diperoleh dari Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), data berupa data bulanan selama periode 2010:01- 2016:12.
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. Kredit pertanian, perikanan, dan kehutanan — Data yang digunakan adalah
rasio kredit pertanian, perikanan, dan kehutanan yang diberikan oleh bank
umum terhadap PDB perkapita yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan

(OJK), data berupa data bulanan selama periode 2010:01 — 2016:12.

. Kredit industri — Data yang diguakan adalah data rasio kredit industri yang
diberikan oleh bank umum terhadap PDB perkapita yang diperoleh dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data berupa data bulanan selama periode

2010:01 - 2016:12.

. Kredit konstruksi — Data yang digunakan adalah data rasio kredit konstruksi
yang diberikan oleh bank umum terhadap PDB perkapita yang diperoleh dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data berupa data bulanan selama periode

2010:01 - 2016:12.

. Kredit perdagangan, restoran, dan hotel — Data yang digunakan adalah data
rasio kredit perdagangan, restoran, dan hotel yang diberikan oleh bank umum
terhadap PDB perkapita yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

data berupa data bulanan selama periode 2010:01 — 2016:12.

. Kredit trasnportasi, pergudangan, komunikasi — Data yang digunakan adalah
data rasio kredit pengangkutan, pergudangan, komunikas yang diberikan
oleh bank umum terhadap PDB perkapita yang diperoleh dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), data berupa data bulanan selama periode 2010:01 -

2016:12.
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D. Metode Analisis

Metode andlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
dengan menggunakan model Vector Autoregression (VAR). Model VAR adaah
persamaan linier dari konstanta dan nilai lag peubah itu sendiri serta nilai lag dari
peubah lain dalam sistem yang mengasumsikan bahwa semua variabel yang
terdapat dadam model bersifat endogen. Pada dasarnya andisis VAR bisa
dipadakan dengan suatu model persamaan simultan, karena dalam analisis VAR
mempertimbangkan beberapa peubah endogen secara bersama-sama dalam satu
model. Menurut Sims (1972) dalam anaisis VAR umumnya peubah dalam model

dianggap endogen tanpa adanya eksogen.

Menurut Gujarati (2003) terdapat beberapa keuntungan dari penggunaan model
VAR vyaitu: (1) VAR mampu melihat lebih banyak variabel dalam menganalisis
fenomena ekonomi jangka pendek dan jangka panjang (2) VAR mampu mengkaji
konsistenss model empirik dengan teori ekonometrik (3) VAR mampu mencari
pemecahan terhadap persoalan variabel runtun waktu yang tidak stasioner (non
stasionary) dan regresi semu (spurious regresion) dalam analisis ekonometri (4)
Tidak perlu mengkhawatirkan tentang penentuan variabel endogen dan variabel

eksogen.

Model VAR sebenarnya merupakan gabungan dari  beberapa mode
Autoregresive, dimana model-model ini membentuk suatu vektor yang antara
peubah-peubahnya saling mempengaruhi. Mode VAR dianggap sebagai

pendekatan yang tidak mendasarkan pada teori ekonomi tertentu. Model VAR



merupakan aat analisis yang berguna dalam pembentukan model ekonomi
berstruktur. Model VAR terdiri dari dua model alternative yaitu Unrestricted
VAR dan Vector Error Correction Model (VECM). Model Unrestricted VAR
digunakan jika data stasioner pada tingkat level atau disebut VAR in level.
Sedagkan jika data time series tidak stasioner pada tingkat level, namun stasioner
pada tingkat first difference dan seluruh variabel terkointegrasi, maka model yang

digunakan adal ah Vector Error Correction Model.

Selanjutnya model fungsional tersebut dirumuskan sebagai berikut:
GROWTh, = By + Y}  B1: GROWTh,_y + ¥} _ B2 DPK; 1 +
Y& B3 PERTANIAN, | + Y51 B4 INDUSTRI,_; +
S¥  Bs: KONSTRUKSI, 1 +YY_, Be: PERDAGANGAD ,_, +
Y 1B+ TRANSPOTASI,_,
DPK,= By + X! B1.DPK, 1 + ¥} B2 GROWTH,_; +
Y B3 PERTANIAN, i + ¥i_1 B4 INDUSTRI,_; +
Y¥  Bs: KONSTRUKSI, 1 +YY_, Be: PERDAGANGAD ,_, +
¥  B7:TRANSPOTASI,_,
PERTANIAN, = By + Y¥_, B1, PERTANIAN,_; +
Y B2t GROWTH, 1 + Y, B3 DPK,  +
Y3 1B4: INDUSTRI,_; + Y1 Bs; KONSTRUKSI,_; +
Y —1Bet PERDAGANGAN,_{ + Y!“1 B7. TRANSPOTASI, 4
INDUSTRI, = By + ¥}_, B1. INDUSTRI,_1 + ¥}_, B, GROWTi , 4 +
2?:1 B3¢ DPK; 4+ ¥i_ B4t PERTANIAN, | +

YUY  Bs. KONSTRUKSIl, 1 +YY_ B¢: PERDAGANGAD ,_, +
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B7. TRANSPOTASI,_,
KONSTRUKS!, = By + Y}, B1. KONSTRUKSI, 4 +
P B2 GROWTH,_, + 31 . B3, DPK, | +
Y3 1B4: PERTANIAN, | + ¥, B5: INDUSTRI,_ +
Y1-1Bet PERDAGANGAN; 1 + YY" , B7: TRANSPOTASI, 4
PERDAGANGAN, = By + Y, B1. PERDAGANGAD ,_, +
Yi-1P2t GROWTH, 1 + T, B3 DPK, 1 +
Y3 1Ba PERTANIAN,_; + Y { B, INDUSTRI,_; +
Y Bet KONSTRUKS?; 1 +Y" , B, TRANSPOTASI, 4
TRANSPORTASI, = By + ¥}, B1. TRANSPORTASI, 4 +
Yi-1P2t GROWTH, 1 + 3, B3 DPK, 1 +
Y3 1B4: PERTANIAN, 1 + ¥ { B5: INDUSTRI,_, +

Y Bet KONSTRUKSI, 1 + Y., B7. PERDAGANGA! ,_,

K eterangan:

GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi

DPK = Dana Pihak Ketiga

PERTANIAN = Kredit sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan
INDUSTRI = Kredit sektor perindustrian

KONSTRUKSI = Kredit sektor konstruksi

PERDAGANGAN = Kredit sektor perdagangan, restoran, dan hotel

TRANSPORTASI = Kredit sektor transportasi, pergudangan, dan komunikasi
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E. Alat Analisis
1. Uji Stationarity (Unit Root)

Stasioneritas merupakan salah satu prasyarat penting dalam model ekonometrika
untuk data runtun waktu (time series). Dalam statistik dan ekonometrik, uji unit
root digunakan untuk menguji apakah data yang diamati stationary atau tidak
sebelum melakukan regresi. Gujarati (2003) mengemukakan bahwa data time
series dapat dikatakan stasioner jika rata-rata dan varian nya konstan sepanjang
waktu serta kovarian antara dua dua runtun waktunya hanya tergantung dari
kelambanan (lag) antara dua periode waktu tersebut. Apabila data yang digunakan
daam model ada yang tidak stasioner, maka data tersebut dipertimbangkan
kembali validitas dan kestabilannya, karena hasil regres yang berasal dari data
yang tidak stasioner akan menyebabkan spurious regression. Sourious regression
adalah regres yang memiliki R? yang tinggi, namun tidak ada hubungan yang

berarti dari keduanya.

Uji yang biasa digunakan adalah uji Augmented Dickey Fuller. Uji akar unit root
dari Dickey Fuller adalah untuk melihat stasioneritas data time series yang diteliti
denga program E-views 8. Formuladari uji Augmented Dickey Fuller (ADF) dapat

dinyatakan sebagai berikut:

P
AY, = aq +J’Yr—1ZJGi DY, 1+ &

i=1

Dimana:

¥, = Bentuk dari first difference
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a, = Intercept
Y =Variabel yang diuji stasioneritasnya
p = Panjang lag

¢ = Error term

Uji ADF dilakukan dengan hipotesis null y=0. Stasioneritas tidaknya data
didasarkan pada nilai statistik ADF yang diperoleh dari nilai t hitung koefisien y
dengan nilai kritis statistik dari mackinnon. Jika nilai absolute statistic ADF lebih
besar dari nilai kritis mackinnon maka Ho ditolak sehingga data stasioner dan jika

sebaliknya makatidak stasioner.

2. Uji Autokorelas

Autokorelasi merupakan adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan
observas lain yang berlainan waktu. Autokorelsi merupakan korelasi antar satu
variabel gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Terdapat beberapa
metode yang digunakan untuk mendeteks masalah autokorelas yaitu melalui
metode Durbin-Watson dan metode Breusch-GodFrey. Dalam penelitian ini
digunakan metode Breusch-GodFrey. Apabila probabilitas Chi Square lebih besar

dari 0,05 makatidak terdapat masalah autokorelasi dan sebaliknya.

3. Penentuan Lag Optimal

Penentuan kelambanan (lag) optima merupakan tahapan yang sangat penting
daam metode VAR mengingat tujuan membangun model VAR adalah untuk

melihat perilaku dan hubungan dari setiap varabel dalam sistem. Permasalahan
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yang muncul apabila panjang lagnya terlalu kecil akan membuat model tersebut
tidak dapat digunakan karena kurang mampu menjelaskan hubungannya. Dan
sebaliknya, jika 3panjang lag yang digunakan terlalu besar maka dergjat bebasnya
(degree of freedom) akan menjadi lebih besar sehingga tidak efisien lagi dalam

menjelaskan (Gujarati, 2003).

Panjangnya lag yang optimal diperlukan untuk menangkap pengaruh dari setiap
variabel terhadap variabel lain dalam sistem VAR. Penentuan lag optimal dapat
diidentifikasi melalui beberapa kriteria, yaitu Akaike Information Criterion (AIC),
Schwartz Information Criterion (SIC), dan Hannan-Quinn Information Criterion
(HQ). Untuk menentukan lag dalam penelitian ini digunakan kriteria AIC yang

dapat dirumuskan sebagai berikut (Widarjono, 2013):

2
e
AIC = log [ZN‘

+ 2k/N

Penentuan lag optimal dengan menggunakan kriteria informasi tersebut diperoleh
dengan memilih kriteria yang mempunyai nilai paling kecil di antara berbagai lag
yang digjukan. Sangat dimungkinkan untuk membangun model VAR sebanyak n
persamaan yang mengandung kelambanan sebanyak p lag dan n variabel ke
daam model VAR mengingat seluruh variabel yang relevan dan memiliki

pengaruh ekonomi dapat dimasukkan kedalam persamaan model VAR.

4. Uji Kausalitas Granger

Setelah menguji lag optimum tahapan selanjutnya adalah melakukan uji kausalitas

granger yang digunakan untuk mengetahui hubungan saling mempengaruhi antara
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variabel endogen. Uji kausalitas granger melihat pengaruh masa lalu terhadap
kondis sekarang. Uji kausalitas granger merupakan sebuah metode untuk
mengetahui dimana suatu variabel dependen (variabel tidak bebas) dapat
dipengaruhi oleh variabel lain (variabel independen) dan sisi lain variabel
independen tersebut dapat menempati posisi dependen variabel. Hubungan seperti
ini disebut hubungan kausal atau timbal balik. (Gujarati, 2009). Ada tidaknya
kausalitas dapat dilihat dari besarnya probabilitas. Apabila probabilitas lebih kecil

dari 0,05 maka terdapat kausalitas antar variabel.

5. Uji Stabilitas VAR

Stabilitas VAR perlu diuji terlebih dahulu sebelum melakukan analisis lebih jauh,
karena jika hasil estimasi VAR yang akan dikombinasikan dengan model koreksi
kesalahan tidak stabil, maka Impulse Response Function dan Variance
Decomposition menjadi tidak valid. Untuk menguji stabil atau tidaknya estimasi
VAR yang telah dibentuk maka dilakukan pengecekan kondisi stability berupa
roots of characterristic polynomiar dengan rumus sebagai berikut (Lestari, 2014):
Det (I — A1Z — AZ* — A3Z3 — A,ZP)

Jika semua akar dari fungsi polinomial tersebut dalam unit circle atau jika seluruh
roots-nya memiliki modulus lebih kecil dari satu, maka model VAR (p) tersebut

bersifat stabil (Gujarati, 2003).

6. Uji Kointegrasi

Uji kointegras dilakukan setelah melakukan uji stationary pada time series. Uji

kointegrass menguji apakah residual mengandung masalah akar unit. Uji
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kointegrasi digunakan untuk mengetahui keseimbangan dalam jangka panjang
antar variabel yang diamati. Jika variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan
yang stabil dalam jangka panjang. Sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar
variabel maka tidak ada hubungan dalam jangka panjang. Salah satu bentuk
pengujian kointegrasi adalah Engle-Granger test dengan diawai melakukan
regresi persamaan kemudian mendapat residualnya.

Hipotesis:

Ho : 8 = 0O (tidak ada kointegrasi)

H1: & = 0 (adakointegrasi)

Ho diterima apabila nilai t kritis < Augmented Dickey Fuller (ADF). Sedangkan
apabila nilai t kritis > Augmented Dickey Fuller maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

7. Uji Vector Error Correction Model (VECM)

Daam hal ini data stasioner pada proses diferensias namun tidak terkointegrasi,
maka dapat dibentuk model VAR dengan data diferensiasi (VAR in difference).
Namun apabila terdapat kointegrasi maka dibentuk Vector Error Correction
Model (VECM), yang merupakan model VAR yang terektriks (restricted VAR)
mengingatadanya kointegrasi yang menunjukkan hubungan jangka panjang antar

variabel dalam model VAR. (Agus, 2014).

Spesifikas VECM merestriksi hubungan perilaku jangka panjang antar variabel
agar konvergen ke dalam hubungan kointegras namun tetap membiarkan
perubahan dinamis dalam jangka pendek. Terminologi kointegrasi ini dikenal

sebagai koreksi kesalahan (error correction) karena bila terjadi deviasi terhadap
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keseimbangan jangka panjang akan dikorekss melalui penyesuaian parsial jangka

pendek secara bertahap.

Vector Error Correction Model (VECM) merupakan bentuk VAR bagi time-
series non-stasioner yang memiliki hubungan kointegrasi. Spesifikass VECM
meretriksi hubungan jangka panjang variabel-variabel endogen agar konvergen ke
dalam hubungan kointegrasinya, namun tetap membiarkan keberadaan kondisi

dinamis jangka pendek. (Enders, 2004 dalam Aviliani, 2015).

Variabel makro yang digunakan juga sebenarnya secara faktual memiliki
simultanitas, sehingga masalah endogenitas variabel dapat teratas dengan
pemodelan VECM ini. Model VECM secara umum dapat direpresentasikan
sebagai berikut:
Ay = ag +ast+ 71'%—1"'2:?:_11 Ti Ye-1 T Ut

Dimana, y; = (Vir » Y2t » Yne)merupakan vector variabel endogen; a, adalah
vektor kolom dari intersep dengan ukuran (nx1); a; adalah vektor koefisien untuk
time trend (t); m = af. dimana amerupakan matriks penyesuaian dan f3
mengandung persamaan kointegrasi jangka panjang; r;adalah matriks koefisien

regresi berukuran (nxn); dan u,merupakan matriks error berukuran (nx1).

8. Impulse Response Function (IRF)

Salah satu kelebihan metode VAR dibandingkan dengan model estimasi yang lain
adalah dapat melekukan peralaman terhadap kondis jika terjadi perubahan error

atau salah satu variabel dalam model VAR untuk melihat pengaruhnya terhadap
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variabel endogen. Impulse Response Function (IRF) digunakan untuk melhat
pergerakan efek atau dampak dari adanya shock di salah satu variabel dan
pengaruhnya terhadap variabel itu sendiri ataupun pada variabel yang lain dalam
periode sekarang dan yang akan datang. Shock pada variabel yang lain ke-i tidak
hanya langsung mempengaruhi pada variabel ke-i, tetapi juga akan disalurkan ke
semua variabel endogen melalui struktur lag yang dinamis pada VAR. Impulse
Response Function (IRF) melacak dampak dari satu kali shock pada satu inovasi
nilai sekarang dan yang akan datang pada variabel endogen. Jika inovasi tersebut
tidak berhubungan sementara maka interpretasi dari Impulse Response Function

(IRF) akan tetap.

9. Variance Decomposition

Kelebihan lain yang ditawarkan oleh metode VAR adalah adanya kemampuan
untuk melihat penyebab shock di suatu variabel. Uji ini digunakan untuk
mengukur perkiraan varians error suatu variabel yaitu seberapa besar kemampuan
satu variabel dalam memberikan penjelasan pada variabel lain atau pada variabel
itu sendiri dalam suatu variabel. Jika disimpulkan, dengan menganalisis hasil
Variance Decomposition maka dapat mengukur perkiraan varians error suatu
variabel, baik yang berasal dari variabel itu sendiri maupun dari variabel lain.
Dengan Variance Decomposition ini, kita dapat melihat proporsi dampak
perubahan pada suatu variabel jika mengalami shock atau perubahan terhadap

variabdl itu sendiri dalam suatu variabel .



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan yang didapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis Variance Decompotion (VD), variabel yang paling
dominan terhadap variasi yang terjadi pada variabel pertumbuhan ekonomi
adalah variabel pertumbuhan ekonomi itu sendiri kemudian baru diikuti oleh
variabel lain yaitu, kredit sektor pertanian, kredit sektor transportasi, kredit
sektor industri, kredit sektor perdagangan, kredit sektor konstruksi dan dana
pihak ketiga.

2. Berdasarkan hasil Impulse Response Function (IRF), variabel pertumbuhan
ekonomi sangat responsif terhadap shock yang terjadi pada variabel dana
pihak ketiga dan variabel kredit sektor ekonomi, karena shock yang terjadi
pada variabel tersebut akan direspon positif oleh pertumbuhan ekonomi pada
awal periode dan fluktuatif hingga akhir periode.

3. Berdasarkan hasil estimasi VECM, diketahui bahwa dalam periode pendlitian
semua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Variabel dana pihak ketiga dan semua kredit sektor ekonomi berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini maka disampaikan beberapa saran

sebagal berikut:

1. Mengingat kontribusi kredit sektor pertanian yang sangat besar dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan perhatian yang lebih
terhadap penyaluran kredit pada sektor ini. Dengan adanya kredit di sektor ini
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan penggunaan
teknologi sehingga produktivitas tenaga kerjanya meningkat dan pada
akhirnya dapat mendorong pertumbuhan pertumbuhan ekonomi di sektor
pertanian.

2. Perbankan, Bank Indonesia dan Pemerintah perlu memberikan perhatian
terhadap penyaluran kredit sektor ekonomi. Hal ini dikarenakan fungsi utama
bank sebagai lembaga intermediasi dimana usaha pokok yang dilaksanakan
bank salah satunya adalah kegiatan-kegiatan pada sektor perkreditan, atau
penyaluran dana di setiap sektor ekonomi. Semakin tinggi volume kredit nya,
maka semakin besar pula kemungkinan suatu bank untuk memperoleh
labalprofit dan rissko NPL nya juga semakin tinggi. Oleh karena itu perlu
dilakukan analisa yang mendalam tentang profitabilitas, NPL, dan pemetaan
sektoral.

3. Pihak perbankan sebaiknya memanfaatkan dana pihak ketiga untuk disalurkan
kembali dalam bentuk kredit dan dapat mengelola pertumbuhan kredit dengan
tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian agar dapat meminimalisir

kredit macet yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi.
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